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ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi hasil belajar matematika 

tentang kesetaraan pecahan mata uang di kelas 2  SD Negeri Sutopati 2 dengan menggunakan 

media interaktif power point. Adapun  Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus yang 

dilaksanakan pada bulan November 2020. Setiap siklus terdiri dari : Perencanaan (planing), 

Pelaksanaan (action), Pengamatan (observing) dan refleksi (reflekting), Subyek penelitian ini 

adalah 28 siswa kelas 2A SD Negeri Sutopati 2 Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang 

semester I tahun pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

penggunaan media power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa, peningkatan tersebut 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari setiap siklusnya. Pada siklus I jumlah siswa 

yang mendapat nilai tuntas KKM ada 13 siswa dari 28 siswa, prosentasi ketuntasan belajar 

46,79%, dengan rata-rata kelas 66,79, pada siklus II siswa yang mendapat nilai tuntas KKM 

ada 25 siswa prosentase ketuntasan belajar menjadi 89,29% dengan rata-rata kelas 80,71. 

Dari siklus I, dan siklus II menunjukkan peningkatan baik keterampilan maupun pemahaman 

subyek penelitian tentang kesetaraan pecahan mata uang. Disimpulkan bahwa penggunaan 

media power point dapat meningkatkan prestasi hasil belajar matematika kesetaraan pecahan 

mata uang  

Kata Kunci:  Hasil Belajar, Power Point, Pembelajaran Matematika. 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mempunyai manfaat yang sangat besar 

dalam kehidupan sehari-hari. Hampir setiap kegiatan yang kita lakukan menuntut kita untuk 

menguasai ilmu matematika, selain itu ilmu matematika merupakan prasyarat untuk 

mempelajari ilmu-ilmu eksak lainnya. Hal itulah yang menjadikan alasan mengapa ilmu 

matematika diajarkan disegala jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA hingga bahkan 

di perguruan tinggi. Seperti yang disebutkan di atas matematika mempunyai peran yang 

sangat penting dalam kehidupan, namun dalam kenyataannya sampai sekarang matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang masih dianggap sulit untuk dipahami siswa, 

matematika masih dianggap sebagai sesuatu yang menakutkan, terasa sukar dan tidak 

menarik sehingga siswa kurang termotivasi dalam mempelajari matematika. 
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Sri Subarinah (2006:1) menyebutkan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan 

yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya. Ini berarti 

bahwa belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar konsep, struktur konsep dan 

mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Kesulitan yang dialami siswa terhadap 

matematika dimungkinkan karena konsep-konsep dalam matematika bersifat abstrak, 

sedangkan anak usia SD menurut Piaget (Sugihartono dkk, 2007:109) berada dalam 

operasional konkret yang berarti anak dalam masa ini  masih terikat dengan objek konkret 

yang dapat ditangkap oleh  panca indera. Untuk itu seorang guru harus memiliki pemikiran 

kreatif untuk dapat membawa siswa memahami hal yang abstrak itu. Berdasarkaan hasil 

observasi yang telah dilakukan sebelumnya pada mata pelajaran matematika materi 

penjumlahan di kelas 2A SD Negeri Sutopati 2 menunjukkan bahwa nilai matematika masih 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada ulangan matematika mencapai belum 

mencapai KKM yang telah ditetapkan. Peneliti mengamati bahwa siswa masih sulit 

membandingkan mata uang yang setara. 

Rendahnya nilai tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang diterapkan guru kurang 

bervariasi. Dalam kegiatan pembalajaran yang berlangsung di Sekolah Dasar sebagian besar 

masih menggunakan metode ceramah (konvensional), sehingga siswa kurang bersemangat 

dalam proses belajar mengajar, kurang mendapatkan kesempatan untuk aktif berpikir, dan 

menjadikan siswa cenderung merasa cepat bosan. Beberapa siswa lebih senang bermain dari 

pada belajar. Guru pada saat mengajar belum menggunakan media sehingga pembelajaran 

menjadi kurang menarik bagi siswa. Padahal di SD Negeri Sutopati 2 banyak fasilitas media 

yang disediakan, tetapi guru belum mampu memaksimalkan penggunaan media. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, peneliti berupaya menerapkan penggunaan media 

pembelajaran untuk dapat mengaktifkan siswa dan memberikan kesempatan pada siswa untuk 

dapat mengembangkan potensinya secara maksimal. Dalam pelaksanaannya, tujuan belajar 

yang utama ialah bahwa apa yang dipelajari itu dapat berguna di kemudian hari. Hal ini dapat 

dilaksanakan dengan cara membantu siswa untuk dapat belajar terus dengan cara yang lebih 

mudah, sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan.  

Peran guru sebagai pendidik sangat penting, oleh karena itu guru dituntut untuk dapat 

menggunakan berbagai media pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa pada saat 

menyampaikan materi pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat membuat 

siswa aktif adalah media interaktif power point yang telah dikembangkan. Dengan 

penggunaan media interaktif power point diharapkan dapat lebih memusatkan perhatian 

siswa, sehingga siswa lebih tertarik pada saat mengikuti pembelajaran. Media interaktif 

power point juga dapat membantu siswa mampu menguasai dan menggunakan secara optimal 

potensi dan kreativitas dirinya. Karena alasan inilah peneliti melakukan penelitian mengenai 

“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang Mata Uang Dengan Menggunakan Media 

Interaktif Power Point Bagi Siswa Kelas 2 SD Negeri Sutopati 2 

METODE PENELITIAN 

Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi 

diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 

menjadi meningkat. Kemudian silahkan mencari buku pendukung terkait PTK dan 

implementasi PTK, beserta tahapan PTK. Dalam pelaksanakan PTK, memerlukan 

perencanaan dan persiapan yang matang, agar hasil yang diperoleh dari PTK yang 

dilaksanakan mencapai hasil yang optimal. Menurut Zainal Aqib dkk, merumuskan langkah-
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langkah PTK sebagai berikut : Tahap Perencanaan, Tahap Acting (Pelaksanaan), Tahap 

Observation (Pengamatan), Tahap Refleksi, Siklus-Siklus dalam PTK. 

 

Gambar 1.  Desain Alur Penelitian 

Subjek Penelitian 

Subjek pelaksanaan penelitian perbaikan pembelajaran dilaksanakan pada siswa kelas 

2A SD Negeri Sutopati 2, Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 

2020/2021 yang berjumlah 28 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Dari hasil ulangan harian mata pelajaran matematika pada materi Mata uang dengan 

Kompetensi masih banyak anak yang mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar matematika tentang kesetaraan 

mata uang dengan menggunakan media interaktif power point bagi siswa kelas 2 SD Negeri 

Sutopati 2.  

Metode dan Pengambilan Data 

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 

Siswa 

Untuk mendapatkan data hasil belajar tematik menggunakan model Project Based 

Learning (PBL) berbantukan media PPT. 

 

 

Keterangan 1: 

 

Rencana Siklus I 

disusun berdasar hasil 

observasi sebelum 

penelitian, 

Tindakan & observasi 

dilaksanakan sesuai 

rencana, 

Refleksi dilaksanakan 

berdasar observasi 

tindakan,  

Hasil refleksi digunakan 

untuk menyusun 

rencana pembelajaran 

pada siklus II 

Rencana  

SIKLUS I 

Tindakan & 

Observasi 

Refleksi 

Rencana 

SIKLUS II 

Refleksi 

Tindakan& 

Observasi 

Keterangan 2: 

 

Banyaknya 

pertemuan 

pembelajaran 

dalam  siklus I 

adalah dua 

pertemuan 

Siklus II adalah dua 

pertemuan 

OBSERVASI 

PRA PTK 

PENYUSUNAN 

LAPORAN PTK 
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Guru 

Untuk mengetahui keterampilan guru dalam menggunakan model Project Based 

Learning (PBL) berbentuk media PPT dalam proses pembelajaran tematik. 

Tehnik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

Observasi 

Teknik observasi dilakukan untuk mendapatkan data selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti, yaitu mengamati 

aktivitas peserta didik dalam memanfaatkan media power point dalam menggali informasi 

serta melihat sejauh mana media power point yang digunakan guru untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika tentang kesetaraan pecahan mata uang.  Aspek-aspek yang diobservasikan 

dari tindakan belajar peserta didik meliputi: (1) Antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. (2) Kelengkapan bahan dan peralatan belajar yang dibawa siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. (3) Keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru atau 

teman siswa lainnya. (4) Dinamika interaksi antara siswa dan guru. 

Tes 

Teknik tes dilakukan untuk memperoleh data tentang pemahaman materi 

penjumlahan. Siswa diminta mengerjakan  beberapa  soal  yang berkaitan  dengan 

penjumlahan. Tes ini juga untuk memperoleh data sejauh mana penggunaan media sempoa 

dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi penjumlahan. Tes dengan 

menggunakan beberapa butir soal berupa soal Pilihan ganda dalam bentuk kuis di power 

point pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I jumlah 10 butir soal. Pada siklus II jumlah 10 

butir soal. 

Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendukung atau melengkapi hasil penelitian 

yang dilakukan agar lebih kredibel atau dapat dipercaya. Studi dokumentasi dilakukan 

dengan menggunakan gambar siswa ketika dilaksanakan penelitian. Kegiatan siswa dan guru 

didokumentasikan dalam bentuk gambar (foto) dengan menggunakan kamera digital. 

Analisis Data 

Data kuantitatif dalam penelitian ini diukur dari hasil belajar kognitif siswa yang 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingakan hasil belajar 

kondisi awal, hasil belajar siklus I, dan hasil belajar siklus II. Data yang disajikan berupa 

angka (nilai). Data yang dikumpulkan melalui tes dihitung dari banyaknya jawaban benar 

dibagi banyaknya jumlah soal. Nilai siswa diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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Setelah diketahui masing-masing, data dianalisis untuk mencari nilai rata-rata kelas 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

           𝑋  = 
∑ 𝑥

∑ 𝑛
    

 

Keterangan:  

𝑋 = mean/ rata-rata nilai siswa 

∑ x = jumlah seluruh nilai siswa 

∑ n = jumlah siswa 

Selanjutnya untuk mengetahui persentase ketuntasan siswa (q) yang memperoleh 

nilai di atas KKM digunakan rumus: 

 

 

 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Matematika kelas 2A SD 

Negeri Sutopati 2 sebesar 70. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila ≥ 70% siswa mencapai 

KKM yang telah ditentukan. Hasil kriteria ketuntasan belajar siswa dikelompokkan ke dalam 

dua kategori tuntas dan tidak tuntas, dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1. KKM Matematika SD Negeri Sutopati 2 

KKM 

Individual Kategori 

≥ 70 Tuntas 

≤ 70 Tidak Tuntas 

Peneliti berharap pada akhir penelitian ini target yang diharapkan dapat tercapai. 

Berdasarkan pengalaman yang lalu sebelum penelitian dan setelah penelitian. Peneliti 

menetapkan indikator kinerja tentang proses pembelajaran dan hasil belajar dengan 

penggunaan media sempoa pada pembelajaran Matematika siswa Kelas 1 SD Negeri Sutopati 

2, dengan indikator sebagai berikut: Hasil belajar setelah diadakan penelitian mencapai 75% 

nilai rata-rata kelas pada mata pelajaran Matematika materi penjumlahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sutopati 2. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas 2A dengan jumlah 28 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa Matematika pada materi Mata uang pada siswa kelas 2A SD Negeri Sutopati 2 dengan 

menggunakan media Power Point. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus I dilakukan 

pada tanggal 16 November 2020 dan siklus II dilakukan pada tanggal 23 November 2020.   

Menurut Herman Hudoyo (2003: 182) pembelajaran matematika untuk siswa tingkat Sekolah 

Dasar memiliki dua aspek, yaitu matematika sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dan 

matematika merupakan sekumpulan keterampilan yang harus dipelajari. Dua aspek tersebut 

𝑞 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 = (𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐛𝐞𝐧𝐚𝐫 ∶ 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐨𝐚𝐥)  𝐱 𝟏𝟎𝟎 
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perlu mendapat penilaian yang proporsional, keterampilan yang cukup membuat siswa 

mempunyai kesempatan untuk mengorganisasikan konsep yang sudah diperoleh, dan 

akhirnya siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep berikutnya. Berdasarkan 

pendapat ahli tersebut peneliti menggunakan media Power Point sebagai media dalam 

pembelajaran dengan harapan siswa akan lebih mudah memahami konsep tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dalam 2 (dua) siklus dapat disimpulkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan media Power Point ternyata 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat membantu dalam mengaktifkan siswa. 

Menurut Menurut Nasution (2013: 2),  media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut :1) Pengajaran lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 2) Bahan pengajaran akan lebih jelas 

maknanya, sehingga dapat lebih dipahami siswa, serta memungkinkan siswa menguasai 

tujuan pengajaran dengan baik. 3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata 

hanya komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, siswa tidak bosan, dan 

pengajar tidak kehabisan tenaga. 4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 

tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga lain yang dilakukan 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lainya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar bisa diperoleh dengan bantuan media 

pembelajaran yang bervariasi salah satunya dengan menggunakan media Power Point, selain 

itu peningkatan tersebut terjadi karena adanya tindakan yang terencana dan terarah pada tiap 

tahapnya.  

Siklus I dilaksanakan selama satu kali pertemuan, kemudian dilakukan evaluasi. Hasil 

belajar siswa diperoleh rata-rata sebesar 66,79, nilai tertinggi 90, dan nilai terendah 50. 

Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 15 

siswa, dengan prosentase ketuntasan mencapai 46,43. Saat pembelajaran berlangsung 

perhatian (konsentrasi) siswa cukup baik. Beberapa siswa mampu memperhatikan penjelasan 

guru dengan baik. Akan tetapi, masih ada juga beberapa siswa yang belum berkonsentrasi 

dan masih bermain sendiri. Keseriusan siswa selama pembelajaran cukup baik. Hal ini 

terlihat saat beberapa siswa mengerjakan latihan soal, mereka serius dalam mengerjakan 

walaupun masih tetap ada beberapa siswa yang kurang serius. Mereka juga mampu 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Guru meminta siswa untuk 

bekerja secara mandiri, tidak perlu bertanya pada teman. Apabila ada yang kurang jelas, guru 

meminta untuk bertanya langsung kepada guru. Siswa juga aktif selama pembelajaran. 

Beberapa siswa mau bertanya kepada guru dan menjawab pertanyaan dari guru maupun dari 

siswa lain. 

  

Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Luring Siklus I 

Siklus II juga dilaksanakan selama satu kali pertemuan. Evaluasi juga dilaksanakan pada 

akhir pertemuan. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 80,71, nilai tertinggi 100, 
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dan nilai terendah 60. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa, sedangkan siswa yang 

tidak tuntas hanya 3 siswa, dengan prosentase ketuntasan mencapai 89,29. 

Saat pembelajaran berlangsung perhatian (konsentrasi) siswa sudah meningkat menjdai 

baik. Siswa mampu memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Siswa yang awalnya ramai 

sudah mampu lebih berkonsentrasi. Keseriusan siswa selama pembelajaran juga sudah baik. 

Hal ini terlihat saat beberapa siswa mengerjakan latihan soal, mereka serius dalam 

mengerjakan. Mereka juga mampu bertanggung jawab dalam menyelesaikan soal-soal 

tersebut. Guru meminta siswa untuk bekerja secara mandiri, tidak perlu bertanya pada teman. 

Apabila ada yang kurang jelas, guru meminta untuk bertanya langsung kepada guru. Siswa 

juga aktif selama pembelajaran. Siswa sudah mau bertanya kepada guru dan menjawab 

pertanyaan dari guru maupun dari siswa lain. 
 

  
Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran Luring Siklus II 

Berikut akan disajikan diagram perbandingan hasil penilaian dari, siklus I, dan siklus II. 

 

 

Diagram 1. Perbandingan hasil Belajar siklus I dan siklus II 

Apabila dibandingkan antara siklus I, dan siklus II, terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan. Perbandingan hasil tersebut bila diukur menggunakan standar skor kualitatif juga 

mengalami kenaikan. Pada siklus I pada kategori cukup baik, dan pada siklus II pada kategori 

baik. Perbandingan kualitas tersebut dapat dilihat pada tabel sebagaimana berikut. 
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Tabel 2. Perbandingan kualifikasi hasil belajar siklus I dan siklus II 

No Predikat Rentang 

Nilai 

SIKLUS I SIKLUS II 

Hasil 

Belajar 

Prosentase 

Ketuntasan 

Hasil 

Belajar 

Prosentase 

Ketuntasan 

1 A 

(Amat Baik) 

90< A 

≤100 

    

2 B 

(Baik) 

80< B ≤90   80,71 89,29 

3 C 

(Cukup) 

70≤ C ≤80     

4 D 

(Perlu 

Bimbingan) 

D<70 66,79 46,43   

 

Dari hasil di atas maka dapat kita tentukan peningkatan hasil secara global tentang 

pencapaian hasil belajar siswa kelas 2A SD Negeri Sutopati 2 mulai dari siklus I, sampai 

siklus II. Data-data tersebut dapat dibandingkan dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa dari Siklus I dan Siklus II 

Pembanding Siklus I Siklus II 

Rata-rata 66,79 80,71 

Nilai Tertinggi 90 100 

Nilai Terendah 50 60 

Prosentase Ketuntasan 46,43 89,29 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kondisi awal 

sampai dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 26,25. Prosentase ketuntasan pada 

kondisi awal sampai dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 62,5%. Peningkatan 

kualifikasi hsil belajar dan prosentase ketuntasannya juga mengalami kenaikan dari predikat 

tidak baik menjadi baik. Menurut data empirik penelitian tindakan kelas sebagaimana tertulis 

di atas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media power point dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas 2A SD Negeri Sutopati 2 pada materi nilai dan kesetaraan pecahan 

mata uang. Pengembangan hasil belajar siswa perlu diimbangi terkait kemampuan self-

regulated learning siswa (Alhadi& Supriyanto, 2017). Proses pengaturan belajar yang 

terstruktur memungkinkan siswa untuk merencanakan masa depan mereka dalam tiga domain 

perkembangan yaitu akademik, karir dan pribadi - sosial, serta memungkinkan konselor dan 

guru untuk mengamati kemajuan siswa sepanjang kontinum melalui pembelajaran 

(Syamsudin& Supriyanto, 2019). Pengembangan diri siswa memelrukan kolaborasi antara 

orangtua, konselor, dan guru kelas pada tujuan yang sama dari pengembangan kompetensi 

anak usia melalui pembelajaran di sekolah (Supriyanto, 2016). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi serta pengamatan Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

Sutopati 2 dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 2A yang  berjumlah 28 siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa Matematika pada materi 

Mata uang pada siswa kelas 2A SD Negeri Sutopati 2 dengan menggunakan media Power 

Point. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus I dilakukan pada tanggal 16 November 
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2020 dan siklus II dilakukan pada tanggal 23 November 2020. Dari hasil perbaikan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

(1). Keaktifan peserta didik pada pembelajaran matematika pada materi nilai dan kesetaraan 

pecahan mata uang bagi siswa kelas 2A di SD Negeri Sutopati 2 dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan media interaktif  power point. (2). Hasil belajar matematika materi nilai dan 

kesetaraan pecahan mata uang bagi siswa kelas 2A di SD Negeri Sutopati 2 dapat 

ditingkatkan dengan penggunaan media interaktif  power point. 
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